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B I O D A T A



 This report is a description of the design and
implementation of a change action entitled Data-Based
Planning (Optimization of Operational Assistance Budget
Planning for Education Units Based on Education Report
Card Data at Junior High School Level in Kubu Raya
District), compiled by Syarif Muhammad Firdaus, S.Pd.
M.Pd, as a participant of Administrator Leadership
Training Batch IV which is being held by the Human
Resources Development Agency for West Kalimantan
Province in 2023, under the guidance of Mr. M. Ayub S.Pd
as Mentor and Mr. Drs. Robertus Isdius, M.Si as the
Coach.
 This change action was designed and implemented to
optimize BOSP budget planning based on education
report card data, especially at the SMP level in Kubu Raya
district, which based on initial data showed figures that
were not optimal and needed to be made several
breakthroughs/innovations to improve it.
 Starting from these conditions, several innovations were
carried out as follows: 1. Formed a SMP Level BOSP Work
Unit; 2. Formulate and determine Service Standards and
Standard Operating Procedures (SP/SOP) for BOSP
Services; 3. Provide assistance to SP to prepare BOSP
budget planning based on education report cards. These
three change agendas are implemented through several
stages starting from meetings, building shared
commitments, forming an effective team, debriefing,
outreach, to implementing mentoring. These stages are
implemented accompanied by strengthening
communication to related parties both internally and
externally, formally and non-formally.
 After being implemented step by step, with the full
support of the entire Effective Team and internal and
external networks, the entire change action plan can be
implemented properly with very encouraging results
where several stages can be completed faster than the
target. More than that, along with the strengthening of
support from various parties, the stages that were
originally designed for the medium and long term were
also completed in the short term.
 Quantitatively, the adoption rate for junior high school
education report cards in Kubu Raya soared from 63.01%
to 100% (an increase of 36.99%), while the portion of data-
based budget planning jumped from IDR1.735.434.939,- to
IDR10.041.447,165,- or increase from 5.86% to 33.93% of the
entire junior high school BOSP budget of
IDR29.591.760.000.-. This value is interpreted as the
effectiveness of the use of the SMP BOSP budget. Budget
efficiency with innovative action changes can also
generate at least IDR4.583.100.000,- per year (calculations
use the minimum value/tariff with the current number of
SMP in Kubu Raya as many as 156).
 Concerning that the medium-term and long-term
change action stages have been fulfilled in the short
term, in the future performance quality improvement will
be more directed at maintaining the improvements that
have been achieved and disseminating innovations to
other parties who also manage similar programs, for
example in the field of schooling/Elementary School level
and Early Childhood Education.

EXECUTIVE SUMMARY

 Laporan ini merupakan deskripsi atas rancangan dan
implementasi aksi perubahan yang berjudul Perencanaan
Berbasis Data (Optimalisasi Perencanaan Anggaran
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan Berbasis Data
Rapor Pendidikan Pada Jenjang SMP Sekabupaten Kubu
Raya), disusun oleh Syarif Muhammad Firdaus, S.Pd. M.Pd,
selaku Peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator
Angkatan IV yang diselenggarkan oleh Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Kalimantan
Barat Tahun 2023, dibawah bimbingan Bapak M. Ayub S.Pd
selaku Mentor dan Bapak Drs. Robertus Isdius, M.Si selaku
Coach. 
 Aksi perubahan ini dirancang dan diimplementasikan untuk
mengoptimalkan perencanaan anggaran dana BOSP
berbasis data rapor pendidikan khususnya pada jenjang
SMP sekabupaten Kubu Raya yang berdasarkan data awal
menunjukkan angka yang belum optimal dan perlu
dilakukan beberapa terobosan/inovasi untuk
memperbaikinya.
 Bertitiktolak dari kondisi tersebut dilakukan beberapa
inovasi sebagai berikut: 1. Membentuk Satuan Kerja BOSP
Jenjang SMP; 2. Merumuskan dan menetapkan Standar
Pelayanan dan Standar Operasional Prosedur (SP/SOP)
Pelayanan BOSP; 3. Melakukan pendampingan terhadap SP
untuk menyusun perencanaan anggaran BOSP berbasis
data rapor pendidikan. Tiga agenda perubahan ini
diimplementasikan melalui beberapa tahapan mulai dari
rapat-rapat, membangun komitmen bersama,
pembentukan tim efektif, pembekalan, sosialisasi, hingga
pelaksaaan pendampingan. Tahapan-tahapan tersebut
dilakukan diiringi penguatan komunikasi kepada pihak
terkait baik internal maupun eksternal, secara formal
maupun non formal.   
 Setelah dilaksanakan tahapan demi tahapan, dengan
dukungan penuh dari seluruh Tim Efektif dan jejaring internal
maupun eksternal, seluruh rancangan aksi perubahan dapat
diimplementasikan dengan baik dengan hasil yang sangat
menggembirakan dimana beberapa tahapan dapat
terselesaikan lebih cepat dari target. Lebih dari itu seiring
menguatnya dukungan dari berbagai pihak tahapan yang
sedianya dirancang untuk jangka menengah dan jangka
panjang turut terselesaikan pada jangka pendek.  
 Secara kuantitatif, capaian tingkat adopsi rapor pendidikan
jenjang SMP di Kubu Raya melonjak dari angka 63,01%
menjadi 100% (naik sebesar 36,99%) sedangkan porsi
perencanaan anggaran berbasis data melonjak dari
Rp1.735.434.939,- menjadi Rp10.041.447.165,- atau meningkat
dari 5,86% menjadi 33,93% dari keseluruhan anggaran BOSP
jenjang SMP sebesar Rp 29.591.760.000,-. Nilai ini
diinterpretasikan sebagai efektifitas pemanfaatan anggaran
BOSP jenjang SMP. Efisiensi anggaran dengan adanya
inovasi aksi perubahan diproyeksi mencapai sekurang-
kurangnya sebesar Rp 4.583.100.000,- per tahun
(perhitungan menggunakan nilai/tarif minimal dengan
jumlah SMP di Kubu Raya saat ini sebanyak 156).   
Memperhatikan bahwa tahapan aksi perubahan jangka
menengah dan jangka panjang telah terpenuhi pada jangka
pendek maka pada waktu yang akan datang perbaikan
kualitas kinerja akan lebih diarahkan untuk memelihara
peningkatan yang telah diraih serta mendiseminasikan
inovasi kepada pihak lain yang juga mengelola program
serupa pada bidang persekolahan/jenjang Sekolah Dasar
dan Pendidikan Anak Usia Dini.

RINGKASAN EKSEKUTIF





PENDAHULUAN

BANTUAN OPERASIONAL SATUAN
PENDIDIKAN (BOSP)

Salah satu sumber pembiayaan untuk operasional
pelayanan pendidikan di sekolah, yang disediakan oleh
pemerintah adalah Dana Bantuan Operasional Satuan
Pendidikan (BOSP), yaitu dana alokasi khusus non fisik
untuk mendukung biaya operasional nonpersonalia bagi
Satuan Pendidikan.  Dana ini diberikan kepada semua
sekolah yang memenuhi persyaratan, baik berstatus
negeri maupun swasta dan digunakan untuk
mendukung pembiayaan-pembiayaan operasional
yang dibutuhkan. Untuk jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP) diberikan dengan indeks sebesar Rp.
1.320.000,- per peserta didik per tahun.

Demi menjamin tertib pengelolaan dan pemanfaatan BOSP pemerintah
melalui Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi
(Kemdikbudristek) mengeluarkan pedoman pengelolaan, yang terakhir
melalui Permendikbudristek Nomor 63 Tahun 2022 tentang Petunjuk Teknis
(juknis) Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan
(BOSP) Tahun 2023.  Pada juknis ini salah satu cara untuk lebih 
 mengoptimalkan pemanfaatan dana BOSP agar lebih tepat sasaran dan
sesuai dengan kebutuhan, pada Pasal 62 ayat 2 huruf i disebutkan bahwa
Satuan Pendidikan harus menyusun perencanaan berdasarkan hasil
evaluasi diri yang datanya diperoleh dari rapor pendidikan.



Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi

(Kemendikbudristek) meraih

Recognition of Excellence, sebuah

penghargaan bergengsi dari OpenGov

Asia pada 3 Agustus 2023 lalu.

Penghargaan ini diberikan atas

kontribusi inovatif dan revolusioner

dalam teknologi melalui platform

“Rapor Pendidikan” yang berhasil

dibangun oleh Pusat Data dan

Teknologi Informasi (Pusdatin)..

Penghargaan OpenGov Asia diberikan

kepada berbagai jenis organisasi sektor

publik, termasuk bidang kesehatan,

pendidikan, perusahaan yang

berhubungan dengan pemerintah

atau government-linked companies

(GLC), dan institusi jasa keuangan atau

financial services institutions (FSI).

Penghargaan ini diberikan kepada

mereka yang telah mengaplikasikan

teknologi dengan cara yang inovatif

dan mengganggu disruptif melalui

peningkatan proses, penyediaan

layanan yang berfokus pada manusia,

serta mendorong batasan-batasan

baru.

RAPOR PENDIDIKAN SEBAGAI BASIS DATA PERENCANAAN
PROGRAM/KEGIATAN

PLATFORM RAPOR PENDIDIKAN

RAPOR PENDIDIKAN KEMENDIKBUDRISTEK
TERIMA PENGHARGAAN INTERNASIONAL

MENGAPA RAPOR PENDIDIKAN ?

Rapor Pendidikan adalah platform

yang menyediakan data laporan hasil

evaluasi sistem pendidikan.  Platform

Rapor Pendidikan didasari oleh

Permendikbudristek Nomor 9 Tahun

2022 Tentang Evaluasi Sistem

Pendidikan Oleh Pemerintah Pusat

dan Pemerintah Daerah Terhadap

Pendidikan Anak Usia Dini,

Pendidikan Dasar, dan Pendidikan

Menengah. Sumber data rapor

pendidikan adalah hasil Asesmen

Nasional, Dapodik, SIMPKB, BPS, dan

sumber lain yang relevan.

 RAPOR PENDIDIKAN APA SIH?

DETAIL >

Referensi utama analisis,

perencanaan, dan tindak lanjut

peningkatan kualitas pendidikan.

Platform untuk melihat hasil

Asesmen Nasional.

Sumber data yang objektif dan

andal.

Instrumen pengukuran yang

berguna sebagai evaluasi sistem

pendidikan secara keseluruhan.

Alat ukur yang berorientasi pada

mutu dan pemerataan hasil belajar

(output).

Platform penyajian data yang

terpusat bagi satuan pendidikan. 

Manfaat Rapor Pendidikan:



MENGAPA DIPERLUKAN AKSI
PERUBAHAN KUALITAS KINERJA

R A N C A N G A N  A K S I P E R U B A H A N

Perencanaan yang baik adalah
perencanaan yang dapat
menjawab kebutuhan organisasi
atau memperbaiki peroalan dan
kelemahan yang sedang dihadapi.  
Perencanaan yang baik harus
berbasis data valid dan akurat. 
 Perencanaan seperti ini disebut
dengan Perencanaan Berbasis
Data (PBD).
Sayangnya masih belum semua
SP menyadari pentingnya PBD.
Berdasarkan data awal Juni 2023
baru 63,01% SMP di Kabupaten
Kubu Raya yang mengakses
rapor pendidikan dan belum
optimal memanfaatkannya
sebagai basis data perencanaan
dan penganggaran. 
Dari total Dana BOSP Rp 29,5 M,
baru Rp1.7 M atau 5,86% yang
dianggarkan berbasis data rapor
pendidikannya.  Data ini
menunjukkan bahwa
perencanaan anggaran BOSP
berbasis data pada jenjang SMP
di Kubu Raya masih belum
optimal. 
Setelah didiagnosis lebih lanjut
terungkap sekurang-kurangnya 12
faktor penyebab masalah “belum
optimalnya perencanaan
anggaran BOSP berbasis data
rapor pendidikan pada jenjang
SMP”.  12 faktor penyebab
masalah ini saling terkait satu
dengan lainnya meliputi aspek
Man, Machine, Material, Methode,
dan Money.Terungkap pula satu
aspek lainnya terkait Mindset,
dalam hal ini persepsi cara
pandang pihak-pihak terkait yang
belum tepat terhadap PBD. 

Belum dibentuknya tim
yang khusus menangani
pelayanan BOSP
Belum optimalnya pelibatan
jejaring internal (pengawas
pembina sekolah).
Belum tersosialisasikannya
rapor pendidikan dan
pemanfaatannya.
Belum adanya
pendampingan
perencanaan anggaran
BOSP berbasis data rapor
pendidikan.
Belum dilakukannya
verifikasi dan validasi
RKAS.
Belum ditetapkannya
Standar Pelayanan dan
Standar Operasional
Prosedur perencanaan
anggaran BOSP.
Belum semua sekolah
mengakses rapor
pendidikan karena
terbatasnya sarana.
Belum semua sekolah
mengakses rekomendasi
perencanaan berbasis data
karena terbatasnya sarana.
Belum tersedianya
anggaran pembentukan tim
BOSP. 
Belum tersedianya
anggaran sosialisasi rapor
pendidikan dan PBD.
Belum optimalnya cara
pandang sekolah terhadap
rapor pendidikan dan PBD. 
Belum samanya persepsi
para pihak terhadap
pentingnya PBD.

Ke 12 faktor penyebab masalah
tersebut adalah sebagai
berikut:

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

DATA PER TANGGAL 5 JUNI 2023
MENUNJUKKAN PERENCANAAN ANGGARAN
BOSP BERBASIS DATA RAPOR PENDIDIKAN
PADA JENJANG SMP DI KUBU RAYA MASIH

BELUM OPTIMAL.  





DIPERLUKAN INOVASI DAN TEROBOSAN UNTUK
MEMPERBAIKI KONDISI TERSEBUT



PROSES KEPEMIMPINAN

Tahapan ini dilakukan dengan terlebih

dahulu dilakukan pemetaan terhadap

stakeholder terkait secara langsung

terhadap aksi perubahan yang akan

dilaksanakan kemudian mengundang

pihak-pihak tersebut untuk

berkoordinasi guna menyamakan

persepsi terhadap rancangan aksi

perubahan yang akan dilaksanakan.

Pihak-pihak yang diundang adalah

Kepala Dinas, Sekretaris Dinas,

Administrator/Kabid dari bidang lain di

lingkungan Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Kubu Raya,

Pejabat Pengawas bidang PSMP,

Pejabat Pengawas Renjakeu, Pelaksana

Bidang Pembinaan SMP, dan seluruh

Pengawas Sekolah jenjang SMP.

Pada kesempatan ini disampaikan

rancangan aksi perubahan yang akan

dilaksanakan, mengapa perlu

melaksanakan aksi perubahan tersebut,

hingga mengajak semua pihak untuk

bersama mendukung implementasi

aksi sesuai kewenangannya. 

Poin penting lainnya yang disampaikan

adalah aksi perubahan yang 

 dilaksanakan juga untuk mencapai

tujuan strategis Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Kubu Raya

Tahun 2019-2024 yaitu ”Meningkatnya

Akuntabilitas Kinerja dan Keuangan

dan Meningkatnya Aksesibilitas dan

Kualitas Pendidikan”. 

Semua pihak menyatakan kesiapan

untuk ambil bagian dari perubahan

yang akan dilakukan sesuai kapasitas

dan kewenangan yang dimiliki. 

 Sebagian dari pihak yang hadir

kemudian ditetapkan sebagai Tim

Efektif Aksi Perubahan,

Tim Efektif dibentuk dengan mempertimbangkan tiga

kriteria yaitu: 1) saat identifikasi stakeholder termasuk

kelompok promotors dan defenders, 2) berada

dilingkungan terdekat sehingga akan lebih

memudahkan komunikasi, 3) ikut dalam membangun

Komitmen Bersama. Berdasarkan kriteria ini terbentuk

Tim Efektif yang terdiri dari 8 orang.  Tim ini kemudian

ditetapkan memalui Keputusan Kepala Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan KabupatenKubu Raya.

PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF

INDUSTRY >

KOMITMEN BERSAMA
AKSI PERUBAHAN

MEMBANGUN INTEGRITAS
>

Untuk mempermudah dan mempercepat proses dibangun budaya kerja yang mengoptimalkan

pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi.  Pemanfaatan TIK dalam memberikan

pelayanan dan mulai diikut diterapkan pada aksi perubahan dibutuhkan untuk mempercepat

pelayanan sekaligus lebih mendorong terwujudnya akuntabilitas kinerja.  Mendorong dan

mendampingi seluruh SP untuk memanfaatkan Platform Rapor Pendidikan dan sistem ARKAS

merupakan salah satunya upaya yang dilakukan.

Untuk mewujudkan hal ini dibangun budaya adhokrasi (Adhocracy Culture) dimana seluruh

personil didorong untuk berpikir kreatif untuk lahirnya ide-ide kreatif demi meningkatkan

efektifitas dan efisiensi pelayanan. Budaya ini terbukti melahirkan ide-ide kreatif yang berasal dari

tim sehingga terwujud percepatan pencapaian target aksi perubahan yang sedang dilakukan.

Target-target dan tujuan yang sebelumnya dirancang untuk jangka menengah dan panjang

sebagian besar telah mampu direalisasikan pada jangka pendek. 

Selanjutnya sesuai tahapan dibentuk Satuan Kerja Pelayanan (Satker) BOSP Jenjang SMP. Selain

merupakan tahapan, pembentukan satker juga merupakan salah satu bentuk optimalisasi jejaring

dan kolaborasi yang dilakukan pada aksi perubahan ini karena anggota satker terdiri dari personil

internal bidang pembinaan SMP ditambah dengan personil eksternal yaitu para Pengawas

Pembina SMP.  Kolaborasi apik yang terbangun kemudian menghasilkan pencapaian diatas

ekspektasi (melampaui target jangka pendek dan jangka menengah).  Menanjak !!  

PENGELOLAAN BUDAYA KERJA ADHOCRACY, 
MEMBANGUN JEJARING DAN KOLABORASI

DETAIL >

D E S K R I P S I



Pembentukan Satuan Kerja BOSP

Satker BOSP Jenjang SMP merupakan tim yang khusus
melakukan pelayanan terhadap SP untuk
mengoptimalkan pelayanan seputar tata kelola BOSP
yang diterima dan dikelola oleh SP, termasuk
didalamnya perencanaan penganggaran berbasis data
rapor pendidikan. Satker BOSP berisikan personil-
personil yang memiliki pemahaman dan kecakapan
khusus seputar BOSP, mulai dari proses perencanaan
anggaran hingga pelaporannya. Tim ini sengaja dikemas
dalam bentuk Satuan Kerja (satker) untuk memberikan
pesan bahwa ini “bukan tim biasa”, melainkan sebuah
satuan kerja khusus yang dibentuk dari personil-
personil pilihan dan diberikan tanggungjawab yang
besar dan khusus.

"Bukan Tim Biasa"

Satker BOSP terdiri dari unsur internal Bidang Pembinaan SMP
yang diperkuat unsur Pengawas SMP, ditambah beberapa
pelaksana yang memiliki kemampuan Teknologi Informasi.    



Pembentukan Satuan Kerja BOSP



Perencanaan Berbasis Data

SP/SOP Penyusunan RKAS

SP/SOP Pelaporan BOSP

Perumusan SP/SOP pelayanan BOSP bidang pembinaan SMP dilakukan oleh satker BOSP Bersama Tim
Efektif dengan meminta masukan dari berbagai pihak internal maupun eksternal diantaranya Bagian
Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu Raya.  SP/SOP dimaksudkan untuk memperjelas standar
pelayanan sehingga menjadi lebih jelas dan terukur baik dari segi waktu, biaya, kelengkapan administrasi
yang diperlukan, serta petugas/penanggungjawab yang melayani.

Didalamnya mengatur tentang standar
dan mekanisme pelayanan berupa waktu,
biaya, kelengkapan administrasi yang
diperlukan, serta petugas/
penanggungjawab yang melayani
keperluan PELAPORAN BOSP yang
diterima oleh Satuan Pendidikan. 
Ada tahapan verifikasi dan validasi
terhadap belanja yang dilakukan oleh
satuan pendidikan.
Verval ini untuk memastikan bahwadana
BOSP yang diterima telah dibelanjakan
sesuai rencana yang telah disusun,
didukung bukti belanja, dan telah
dibukukan dengan benar.

Perumusan dan Penetapan Standar Pelayanan /
Standar Operasional Prosedur Pelayanan BOSP

2023

Didalamnya mengatur tentang standar
dan mekanisme pelayanan berupa waktu,
biaya, kelengkapan administrasi yang
diperlukan, serta petugas/
penanggungjawab yang melayani
keperluan penyusunan Rencana Kegiatan
dan Anggaran Sekolah (RKAS).  
Ada tahapan verifikasi dan validasi
terhadap program dan atau kegiatan yang
direncanakan oleh satuan pendidikan.
Verval ini untuk memastikan bahwa
program/kegiatan yang disusun oleh
satuan pendidikan telah mengacu kepada
Rapor Pendidikan



Perencanaan Berbasis Data 2023

SOP Verval RKAS

SOP Pelaporan BOSP



Tahapan berikutnya dari aksi perubahan  
adalah melakukan pendampingan.
Kegiatan pendampingan sebelumnya
dirancang sebanyak tiga tahap. Tahap
pertama dengan sasaran sebanyak 16
SMP Negeri,  tahap kedua dengan sasaran
sebanyak 38 SMP Swasta, dan tahap
ketiga dengan sasaran seluruh SMP yang
belum didampingi.  Namun seiring
menguatnya dukungan terhadap aksi
perubahan ini,  termasuk dari Bupati
Kubu Raya yang turut memberikan
dukungan berupa Surat Edaran Nomor
420/1545/DIKBUD tentang Implementasi
Perencanaan Berbasis Data Rapor
Pendidikan Pada Jenjang Pendidikan
Dasar (terlampir),  pendampingan dapat
dilakukan dengan lebih cepat dalam satu
tahapan pelaksanaan dalam dua hari
pelaksanaan, yaitu di hari pertama
dengan sasaran seluruh SMP Negeri dan
di hari kedua dengan sasaran seluruh
SMP Swasta. Semua SMP Negeri maupun
SMP Swasta yang menjadi sasaran
pendampingan menuangkan hasil
pendampingan dalam Berita Acara
Pendampingan Penyusunan RKAS. 
Kegiatan pendampingan dilaksanakan
dengan cara membimbing secara
langsung Kepsek dan operator sekolah
untuk mengakses rapor pendidikan
melalui platform rapor pendidikan,
mengidentifikasi permasalahan dan akar
penyebab masalah, mempelajari
rekomendasi perencanaan berbasis data,
serta merumuskan program dan/atau
kegiatan untuk mengatasi akar
permasalahan. Selanjutnya membimbing
Kepsek dan operator cara melakukan
pergeseran anggaran berbasis data rapor
pendidikan.  Pendampingan
dilaksanakan oleh Satker BOSP.

pendampingan penyusunan rkas
Spirit Percepatan Perencanaan Berbasis Data 

Pendampingan Penyusunan RKAS, 
Juli 2023



DESKRIPSI 

HASIL KEPEMIMPINAN

Seluruh tahapan yang direncanakan pada rancangan aksi perubahan kinerja telah terlaksana dengan baik sesuai jadwal, bahkan beberapa

diantaranya lebih cepat dari jadwal.  Tahapan yang terlaksana melampaui ekspektasi atau diatas target baik dari segi jadwal/waktu, metode,

maupun sasaran pelaksanaan ditandai dengan warna biru, 

Tergambar pula beberapa kegiatan yang terlaksana meskipun sebelumnya tidak direncanakan (tahapan nomor 4).  Tahapan nomor 4 ini

kemudian sangat mempengaruhi jalannya tahapan-tahapan berikutnya sehingga melahirkan beberapa pencapaian yang melampaui ekspektasi

atau melapaui target dari segi jadwal pelaksanaan seperti tergambar pada tahapan kegiatan nomor 7, 8, dan 9.  

Pada Tabel diatas juga tergambar terbitnya dukungan dari kepala daerah (Bupati Kubu Raya) melalui Surat Edaran Bupati Kubu Raya Nomor:

420/1545/DIKBUD tentang Implementasi PBD Rapor Pendidikan Pada Jenjang Pendidikan Dasar (tahapan aksi perubahan nomor 10).   

Terbitnya Surat Edaran ini sangat mempengaruhi jalannya tahapan aksi perubahan kinerja berikutnya, yaitu tahapan nomor 11 hingga 14, dimana

terjadi percepatan yang sangat signifikan dari rencana.Kegiatan pendampingan yang sedianya akan dilakukan sebanyak 3 tahap pendampingan

seiring dukungan dari Bupati Kubu Raya melalui Surat Edaran tersebut seluruh tahapan pendampingan dapat terlaksana pada tahapan jangka

pendek pertama yitu dengan cara pendampingan massif terhadap seluruh SMP Negeri dan Swasta. 

 .

Implementasi Tahapan Rencana Aksi
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Implementasi Tahapan Rencana Aksi



DESKRIPSI 

HASIL KEPEMIMPINAN
Implementasi Tahapan Rencana Aksi

Pada Tabel Pencapaian Berdasarkan Milestone terlihat bahwa
pada tahapan ke 9 (pendampingan tahap 1) yang sedianya
ditargetkan sasarannya hanya 16 SMP Negeri (24,36%) saja, namun
di waktu yang sama terlampaui menjadi keseluruhan SMP Negeri
dan Swasta berjumlah 156. Artinya realisasi pendampingan telah
mencapai 100%, jauh melampaui target jangka pendek. 
 Pencapaian ini disebabkan menguatnya dukungan dan kolaborasi
dari berbagai pihak. 

Pencapaian Tahapan Pendampingan 



DESKRIPSI 

HASIL KEPEMIMPINAN
Implementasi Tahapan Rencana Aksi

Pergeseran Kuadran Stakeholder



Tingkat Adopsi dan Eksplorasi Rapor Pendidikan Jenjang SMP

DESKRIPSI 

HASIL KEPEMIMPINAN

Capaian Porsi Perencanaan Anggaran
Berbasis Rapor Pendidikan

Setelah dilakukan pendampingan
terhadap seluruh SMP Negeri dan Swasta
dimana seluruh SP yang hadir pada saat
itu dilakukan pendampingan untuk
mengakses platform rapor pendidikan,
melakukan identifikasi permasalahan, dan
membenahi akar permasalahan dengan
cara merumuskan program dan/atau
kegiatan berbasis permasalahan yang
tersaji pada rapor.  SP yang hadir
kemudian melakukan pergeseran
anggaran untuk mendukung program
dan/ atau kegiatan pada RKAS, terjadi
lompatan yang signifikan dari porsi
perencanaan anggaran berbasis rapor
pendidikan dari Rp 1.735.434.939 atau
5,86% menjadi sebesar Rp
10.041.447.165,- atau 33,93% dari
keseluruhan anggaran (Rp
29.591.760.000,-).

Capaian Peningkatan Kualitas Kinerja 



SP/SOP mengharuskan sekolah untuk
memanfaatkan sistem aplikasi ARKAS,
tidak lagi penyusunan RKAS secara
manual (paperless). Pemanfaatan
teknologi informasi memberikan efisiensi
biaya dan waktu yang signifikan. Efisiensi
dari penggunaan alat tulis kantor (ATK)
saja jika diasumsikan masing-masing
sekolah memerlukan biaya sebesar
minimal Rp 5.000.000,- saja untuk
keperluan menyusun RKAS dan Pelaporan
setahun x 156 SMP = Rp.780.000.000,-
maka dengan dioptimalkannya
pemanfaatan ARKAS maka keperluan ATK
untuk keperluan BOSP diperkirakan paling
tidak bisa ditekan hingga 50% yaitu
sebesar Rp 390.000.000,-.

Capaian Efektifitas dan Efisiensi
Pelayanan Kinerja


Pembentukan Satuan Kerja BOSP

Pembentukan satker pada aksi
perubahan ini memberikan nilai
efisiensi sebesar Rp 1.073.100.000,-
Ini diperoleh dengan bertambah
banyak petugas pelayanan yang
berimplikasi pada berkurangnya
waktu pelayanan, serta durasi
pertemuan untuk berkonsultasi. 
 Secara otomatis juga berpengaruh
kepada berkurangnya biaya
transportasi dan akomodasi yang
harus dikeluarkan oleh sekolah.

DESKRIPSI 

HASIL KEPEMIMPINAN

Perumusan SP/SOP Pelayanan BOSP

Total Efisiensi yang Dihasilkan:
 Rp 4.583.100.000,-

Efektifitas dan efisiensi dari
pemanfaatan Platform Rapor

Pendidikan 



Rapor pendidikan memberikan
sajian informasi yang rinci dan

akurat terkait kondisi riil SP seperti
kemampuan/capaian literasi,

kemampuan/capaian numerasi,
karakter peserta didik, keadaan
lingkungan SP, dan data-data

penting lainnya. Data dan
informasi penting ini serupa

dengan data hasil pemetaan
satuan pendidikan yang biasa

dilakukan pihak konsultan swasta
dengan tarif dikisaran minimal Rp
20.000.000,- per sekolah. Dengan

diaksesnya rapor pendidikan
secara gratis maka terjadi efisiensi

anggaran sebesar 156 x Rp
20.000.000,- = 

Rp 3.120.000.000,-.

Efektivitas dan Efisiensi yang Dihasilkan 



 K E B E R L A N G S U N G A N  
A K S I  P E R U B A H A N

(Pernyataan Dukungan dari Para Pihak terkait
Keberlangsungan Aksi Perubahan) 



 K E B E R L A N G S U N G A N  
A K S I  P E R U B A H A N

(Kebijakan Kemdikbudristek RI dan Bupati Kubu
Raya terkait Perencanaan Berbasis Data) 



Pembentukan tim Satuan Kerja (satker) BOSP
dalam rangka optimalisasi perencanaan
anggaran BOSP berbasis data rapor
pendidikan memberikan kontribusi yang
sangat positif. 
Perumusan Standar Pelayanan dan Standar
Operasional Prosedur (SP/SOP) Pelayanan
BOSP memberikan kejelasan mekanisme
operasional serta tata kelola pelayanan yang
terstandar.  
Pendampingan terhadap SP merupakan salah
satu langkah positif yang harus dilakukan
untuk membantu pihak sekolah menyusun
program/kegiatan berbasis data rapor
pendidikan. 
Komitmen bersama, menyamakan persepsi,
penguatan jejaring dan kolaborasi,
membangun budaya adhokrasi, serta
dukungan dari seluruh pihak khususnya
pengambil kebijakan merupakan faktor-faktor
penting demi suksesnya upaya perbaikan
kualitas kinerja organisasi.    
Setelah diimplementasikan aksi perubahan
kualitas kinerja sesuai tahapan rancangan
diperoleh capaian sebagai berikut:
Capaian tingkat adopsi dan eksplorasi rapor
pendidikan jenjang SMP di Kubu Raya
melonjak menjadi 100% (data tanggal 7
Aguastus 2023);
Porsi perencanaan anggaran berbasis data
melonjak menjadi Rp10.041.447.165,- atau
33,93% (data tanggal 31 Juli 2023); 
Efisiensi anggaran dengan adanya inovasi aksi
perubahan diproyeksi mencapai Rp
4.583.100.000,- per tahun. 

Beberapa kesimpulan dari aksi perubahan ini
dapat disampaikan sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

5.

K E S I M P U L A N

 Bertitiktolak dari kesimpulan diatas
dapat disampaikan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:
1.Untuk menjamin terlaksananya
perencanaan anggaran dana BOSP
berbasis data rapor pendidikan perlu
dibentuk tim khusus yang memiliki
pemahaman serta kecakapan khusus
terkait BOSP yang diantaranya bertugas
untuk melakukan verifikasi dan validasi
perencanaan anggaran SP. Tim khusus
yang paling efektif untuk melaksanakan
tugas tersebut dapat berbentuk satuan
kerja (satker) BOSP. 
2.Untuk memperjelas mekanisme
pelayanan BOSP perlu ditetapkan
Standar Pelayanan dan Standar
Operasional Prosedur (SP/SOP)
Pelayanan untuk menegaskan alur
pelayanan mulai dari persyaratan,
waktu, metode, penanggungjawab,
biaya, dan lain sebagainya.
3.Perlu dilakukan pendampingan secara
berkala terhadap SP untuk lebih
memantapkan pemahaman terhadap
rapor pendidikan dan pemanfaatannya
sebagai basis data perencanaan
anggaran bagi program dan/ atau
kegiatan yang disusun. 
4.Memperhatikan pentingnya PBD maka
Implementasi PBD harus menjadi salah
satu indikator penilaian kinerja pihak-
pihak terkait, mulai dari pihak Dinas,
Pengawas Sekolah, maupun Kepala
Sekolah. 

R E K O M E N D A S I


